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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO PROFITABILITAS SEBAGAI ALAT UKUR UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT.PERKEBUNAN 

NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN 

NAMIRAH PUTRI DHEA (1605170424) 

Akuntansi 
 

namirahp04@gmail.com 

 

Analisis kinerja keuangan digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan 

dan dalam penelitian ini memakai laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan sebagai sumber informasi. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas, hal ini untuk mengetahui keadaan perusahaan, 

sehingga dapat dilakukan tindakan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

analisa kinerja keuangan dan hubungan NPM, ROA, ROE, GPM, OPM sehingga 

dapat menarik kesimpulan atas keadaan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan sumber 

datanya yaitu data sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

data dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan mengalami kondisi fluktuasi setiap tahunnya dan 

tidak mencapai standar, perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan analisa 

rasio profitabilitas dengan rasio keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan memberikan gambaran mengenai keadaan perusahaan, sehingga 

didapatkan kesimpulan atas PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan bahwa 

manajemen perusahaan belum mampu mengelola dengan baik aktiva-aktiva yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 

Kata Kunci: Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

Profitability ratio analysis as a measurement tool to assess financial 

performance in PT.Perkebunan Nusantara (III) Persero Medan 

Namirah Putri Dhea (1605170424) 

Accounting 

namirahp04@gmail.com 

 

 Analysis of financial performance is used as a basis for making decisions and in 

this study using the financial statements of PT.  Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan as a source of information.  The analysis used in this study is 

profitability ratio, this is to determine the state of the company, so action can be 

taken.  The purpose of this study is to analyze financial performance and the 

relationship of NPM, ROA, ROE, GPM and OPM, so that it can draw conclusions 

on the state of the company.  This type of research is a descriptive approach.  The 

type of data used is quantitative and the data source is secondary data.  Data 

collection techniques in this study are data documentation.  The data analysis 

technique used is descriptive analysis.  The results of this study indicate that the 

financial performance of PT.  Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

experienced a condition that tends to fluctuation every year and did not reach the 

standard, the calculation is done using the profitability ratio analysis with 

financial ratios at PT.  Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan provides an 

overview of the state of the company, so we get a conclusion on PT.  Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan that company management has not been able to 

properly manage the assets owned by the company in generating profits.   

Keywords: Financial Performance, Profiability Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu 

untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisa dampak 

keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya 

dengan menggunakan ukuran komparatif. Dalam membahas metode penilaian 

kinerja keuangan, perusahaan harus didasarkan pada data keuangan yang 

dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan yang 

berlaku umum.  

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2011). 

Kasmir (2015:114) mengatakan bahwa: “Rasio Profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 

dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi.” Menurut Sudana 

(2011:22) Porfitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. 
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 Peneliti hanya berfokus dengan aspek rasio profitabilitas yang akan penulis 

lakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Dimana rasio 

keuangan sangatlah penting bagi perusahaan ini, karena dengan menganalisis kita 

dapat mengetahui kondisi perusahaan saat ini, sehingga pihak manajemen dapat 

mengambil keputusan dengan kondisi keuangan perusahaan.   

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemapuan perusahaan 

dalam menghasilkan  laba selama periode tertentu, dan mengukur tingkat efesiensi 

usaha dan keuntungan yang di capai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Rasio Profitabilitas dapat di hitung dengan menggunakan Net Profit Margin 

(NPM), Return On Invesment (ROI), Return On Asset (ROA), Gross Profit Margin 

(GPM), dan Operating Profit Margin (OPM). Tujuan akhir yang ingin di capai 

suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal (Kasmir, 2015). 

 Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah di targetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi 

target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan perusahaan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal 

juga dengan nama rasio rentabilitas. 

Perusahaan dapat di katakan baik apabila perusahaan tersebut telah 

mencapai profit yang baik pula, sehingga kinerja keuangan sangat penting untuk 
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kegiatan oprasional perusahaan tersebut, hal ini di harapkan dapat membantu 

meningkatkan pertumbuhan keuangan secara efektif dan efesien. 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang seterusnya disingkat 

menjadi PTPN III (Persero) Medan merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan, dan 

pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha perseroan mencakup budidaya dan 

pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Perusahaan berupaya mengelola 

manajemen dengan cara-cara profesional demi tercapainya tujuan perusahaan, 

salah satunya adalah peningkatan kinerja keuangan. Untuk memastikan bahwa 

tujuan perusahaan dapat tercapai dan mengetahui sejauh mana efektifitas operasi 

perusahaan dalam mencapai tujuan maka secara periodik dilakukan pengukuran 

kinerja perusahaan. 

Tabel 1.1 

Laba Bersih dan Penjualan 

Tahun Laba Bersih Penjualan NPM (%) 

2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 7.17 

2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 11.12 

2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 15.60 

2017 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 20.48 

2018 1.266.743.456.939 5.628.715.797.628 22.51 

        Sumber PT. Perkebunan Nusantara III Medan (2014-2018) 

 

Beradasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa laba bersih mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Dari data penjualan dapat  dilihat bahwa di tahun 2015 

mengalami penurunan, di tahun 2016 dan 2017 penjualan mengalami kenaikan. Di 

tahun 2018 mengalami penurunan kembali.  

Net profit margin mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya. Semakin tinggi nilai NPM maka 
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menunjukkan semakin baik Werner R. Murhadi (2013:64). Menurut (Kasmir, 

2010) laba bersih atas penjualan (Net profit margin) mengukur tingkat keuntungan 

yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. Standar 

rata-rata industri untuk NPM adalah 20%. 

Tabel 1.2 

Laba Bersih Setelah Pajak dan Total Aktiva 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Aktiva ROA (%) 

2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1.80 

2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 1.33 

2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1.98 

2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2.47 

2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2.29 

Sumber PT. Perkebunan Nusantara III Medan (2014-2018) 

 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa laba bersih mengalami kenaikan begitu 

juga dengan total aktiva, namun setelah dihitung menggunakan rumus persentase 

ROA terjadi penurunan di tahun 2014 ke 2015 sebesar 0,47 lalu di tahun 2016 

mengalami peningkatan sebesar 0,65 terjadi peningkatan kembali di tahun 2017 

sebesar 0,49 dan terjadi penurunan di tahun 2018 sebesar 0,18. Dengan begitu 

nilai Return On Assets cukup fluktuatif sangat berguna jika dibandingkan antara 

periode dalam perusahaan yang sama. Rasio yang rendah mencerminkan 

ketidakmampuan perusahaan dalam mencapai laba yang tinggi (Hadi, 2014). 

Tabel 1.3 

Laba Bersih Setelah Pajak dan Total Ekuitas 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 
Total 

Ekuitas 
ROE 

2014 446.994.367.342 18.532.723.842.179 2.41 

2015 596.372.459.810 36.836.792.173.404 1.62 

2016 911.999.643.578 37.834.370.078.331 2.41 

2017 1.229.464.174.674 38.470.243.154.469 3.20 

2018 1.266.743.456.939 41.166.956.387.546 3.08 

Sumber PT. Perkebunan Nusantara III Medan (2014-2018) 
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Berdasarkan tabel di atas, bahwa laba bersih mengalami kenaikan begitu 

juga dengan total ekuitas, namun setelah dihitung menggunakan rumus persentase 

ROE terjadi penurunan di tahun 2014 ke 2015 sebesar 0,79 lalu di tahun 2016 

mengalami peningkatan sebesar 0,79 terjadi peningkatan kembali di tahun 2017 

sebesar 0,79 dan terjadi penurunan kembali di tahun 2018 sebesar 0,12. Rasio ini 

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) 

secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 

pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Kasmir, 2015) 

 

Tabel 1.4 

Laba Kotor dan Penjualan Bersih 

Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih GPM (%) 

2014 2.246.948.497.504 6.232.179.227.727 36.05 

2015 1.800.533.828.422 5.363.366.034.203 33.57 

2016 2.425.893.949.572 5.847.818.785.012 41.48 

2017 3.280.131.301.022 6.002.370.863.637 54.65 

2018 2.604.420.842.235 5.628.715.797.628 46.27 

Sumber PT. Perkebunan Nusantara III Medan (2014-2018) 

 

Berdasarkan tabel di atas, laba kotor mengalami penurunan di tahun 2015 

dan 2016 mengalami kenaikan, di tahun 2017 mengalami kenaikan kembali dan 

2018  mengalami penurunan kembali. Dari data penjualan dapat  dilihat bahwa di 

tahun 2015 mengalami penurunan, di tahun 2016 dan 2017 penjualan mengalami 

kenaikan. Di tahun 2018 mengalami penurunan kembali. Semakin besar Gross 

Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan penjualan, demikian pula sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin 

semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsudin, 2013). 
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Tabel 1.5 

Laba Bersih Sebelum Pajak (EBIT) dan Penjualan Bersih 

Tahun EBIT Penjualan Bersih OPM (%) 

2014 659.138.080.695 6.232.179.227.727 10.57 

2015 729.987.750.915 5.363.366.034.203 13.61 

2016 1.197.478.908.616 5.847.818.785.012 20.48 

2017 1.627.171.662.817 6.002.370.863.637 27.11 

2018 1.485.603.368.500 5.628.715.797.628 26.39 

Sumber PT. Perkebunan Nusantara III Medan (2014-2018) 

 

Berdasarkan tabel di atas, Laba Bersih Sebelum Pajak terjadi penurunan di 

tahun 2015 dan 2018, di tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan. Dari data 

penjualan dapat  dilihat bahwa di tahun 2015 mengalami penurunan, di tahun 

2016 dan 2017 penjualan mengalami kenaikan. Di tahun 2018 mengalami 

penurunan kembali. Persentase nilai OPM pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 

mengalami peningkatan namun pada tahun 2018 mengalami penurunan. Menurut 

(Kasmir, 2015) Operating Profit Margin yang baik adalah rasio yang mengalami 

kenaikan setiap tahunnya atau minimal stabil. Operating Profit Margin naik 

berarti perusahaan mampu meningkatkan penjualan bersih dan mampu menekan 

beban sehingga laba operasi mengalami kenaikan dengan persentase yang lebih 

tinggi dari pada persentase kenaikan penjualan yang pada akhirnya meningkatkan 

rasio Operating Profit Margin. 

  Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih rasio ini adalah karena rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang dianggap mampu mewakili berbagai rasio 

keuangan dengan mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan merupakan tolok ukur utama keberhasilan perusahaan. 

PT.Perkebunan Nusantara III Medan sebagai objek penelitian dikarenakan 

perkembangan PT.Perkebunan Nusantara III Medan  dari tahun ke tahun dapat 
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dilihat dari pertumbuhan internal perusahaannya salah satunya adalah melalui 

kinerja keuangan dan prospek perusahaan dimasa mendatang. Kondisi perusahaan 

yang terus berkembang dan semakin maju tentunya dapat tercermin dari semakin 

baiknya kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dan akan berdampak 

pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan PT.Perkebunan Nusantara III Medan 

dalam menjalankan operasionalnya mempunyai tujuan untuk dapat menghasilkan 

laba perusahaan setiap tahunnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Ukur untuk 

Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan data dan latar belakang yang telah di uraikan 

sebelumnya, maka identifikasi masalah dalam penelitian adalah: 

1. Penjualan menurun pada tahun 2015, mengalami kenaikan kembali tahun 

2016, dan penurun kembali di tahun 2018, naik turunnya penjualan akan 

berpengaruh pada naik turunnya rasio Net Profit Margin.  

2. Meningkatkan laba bersih setelah pajak dan total aktiva tidak diikuti 

meningkatknya rasio Return On Asset pada tahun 2015 dan 2018  

3. Meningkatkan laba bersih setelah pajak dan total ekuitas tidak diikuti 

meningkatknya rasio Return on Equity  pada tahun 2015 dan 2018  

4. Menurunnya Laba Kotor dan Penjualan Bersih yang diikuti menurunnya 

nilai Gross Profit Margin pada tahun 2015 dan 2018  
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5. Menurunnya penjualan diikuti dengan menurunnya laba bersih sebelum 

pajak hal ini menyebabkan menurunnya rasio Operating Profit Margin 

pada tahun 2018. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Karena cakupan masalah yang sangat luas, maka penulis membatasi masalah 

yang hendak di teliti. Batasan masalah ini perlu di buat agar fokus masalah yang 

di teliti semakin jelas. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada pembahasan 

Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Net Profit Margin, Return On Assets, 

Return on Equity, Gross Profit Margin dan Operating Profit Margin. Data yang 

digunakan adalah laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan untuk 

tahun 2014- 2018. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang di angkat yaitu:  

a. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

selama tahun 2014-2018 berdasarkan Net Profit Margin? 

b. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

selama tahun 2014-2018 berdasarkan Return On Assets? 

c. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

selama tahun 2014-2018 berdasarkan Return on Equity? 

d. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

selama tahun 2014-2018 berdasarkan Gross Profit Margin? 
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e. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

selama tahun 2014-2018 berdasarkan Operating Profit Margin? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada permasalahan di atas maka tujuan dari peneliti ini yaitu 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan selama tahun 2014-2018 

berdasarkan Net Profit Margin. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan selama tahun 2014-2018 

berdasarkan Return On Assets. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan selama tahun 2014-2018 

berdasarkan Return on Equity. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan selama tahun 2014-2018 

berdasarkan Gross Profit Margin. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan selama tahun 2014-2018 

berdasarkan Operating Profit Margin. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dan 

pihak manajemen untuk membantu masalah kebijaksanaan perusahaan dalam 
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mengelolah keuangan perusahaan secara efektif dan efisien dimasa yang akan 

datang. 

2.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan membantu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di 

bangku kuliah dalam menyusun penelitian untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

3.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi dalam 

menambah wacana pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan kinerja 

keuangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 Data transaksi yang dicatatkan pada transaksi dan telah diposting pada 

buku besar (ledger), kemudian disiapkan laporan keuangan untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi para pemakai laporan, sebagai dasar pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

 Pengertian laporan keuangan menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 

(Rhamadana, 2016) Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menggambarkan 

jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Sedangkan perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil- hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan 

laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan- 

alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas suatu perusahaan. 

 Sedangkat menurut (Munawir, 2007) Laporan keuangan pada umumnya 

terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. 

Neraca menunjukkan / menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari 

suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba 



 

 
 

rugi memperlihatkan hasil- hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban 

yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan penggunaan atau alasan- alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 

suatu perusahaan. 

Lebih lanjut (Ikhsan, 2016) mengatakan Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak- pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

 Dengan demikian laporan keuangan adalah informasi yang berasal dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. 

  

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan perusahaan dibuat dan disusun oleh akuntan. Akuntan 

haruslah memahami secara benar tentang laporan keuangan yang dibuatnya, 

sehingga dapat menjadi informasi keuangan bagi banyak pihak. Oleh karena itu, 

seorang akuntan harus memahami dengan benar tujuan dari laporan keuangan. 

 Menurut (IAI, 2016) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Lebih lanjut (Kartihadi, 2012) mengatakan 

tujuan dari laporan keuangan adalah informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 



 

 
 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

merupakan wujud pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka dalam mengelola suatu entitas. 

Menurut (Hery, 2015) tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan investasi dan kredit. Menurut (Untung, 2016) tujuan dari 

analisa laporan keuangan secara garis besar adalah: 

1) Screening (sarana informasi), analisa dilakukan hanya berdasarkan pada 

laporan keuangannya. 

2) Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara memahami 

perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya. 

3) Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. 

4) Diagnosis (dignosa), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik didalam manajemen ataupun masalah 

yang lain dalam perusahaan. 

5) Evaluation (evaluasi) analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi 

kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan serta efisiensi. 

 Pengambil keputusan dalam membuat jenis keputusan sangatlah beragam, 

begitu juga dalam penggunaan metode pengambilan keputusan dan kemampuan 



 

 
 

untuk memproses informasi. Pengguna informasi dari laporan keuangan harus 

benar-benar memperoleh pemahaman tentang kondisi keuangan dan hasil 

operasional perusahaan melalui laporan keuangan. 

 

2.1.1.3 Jenis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. 

Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi 

keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Namun, 

dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, terutama untuk 

kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain. 

 Dalam praktiknya, secara umum menurut (Kasmir, 2015) terdapat lima 

jenis laporan keuangan, yaitu: 

a. Neraca. 

Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan 

ekuitas. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. 

b. Laporan Laba Rugi. 

Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total 

pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 



 

 
 

periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini 

menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca. 

c. Laporan Arus Kas. 

Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas 

arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi, 

serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga 

kelompok arus kas tersebut dijumlahkan dengan saldo awal kas akan 

menghasilkan saldo kas pada akhir periode akuntansi yang dilaporkan. Saldo 

Kas menurut laporan ini harus sama dengan saldo kas yang ada dalam 

kelompok aktiva dalam neraca. Laporan ini dapat dibuat dengan menggunakan 

data dari laporan laba rugi tahun berjalan dan perubahan saldo akun neraca 

sebuah perusahaan dari dua periode akuntansi yang disajikan secara 

komparatif. 

d. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar yang menunjukkan perubahan 

modal dari awal periode akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah 

ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba 

seperti prive dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam perusahaan 

yang berbentuk perseroan terbatas. Perubahan juga bisa bersumber dari 

pengaruh koreksi kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang digunakan. 

Laba atau rugi yang dihasilkan dari laporan laba rugi pada periode yang sama 

juga menjadi bagian dari laporan perubahan modal. 

 



 

 
 

e. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan 

keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan 

akuntansi perusahaan, serta penjelassan atas pos- pos signifikan dari laporan 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan- laporan keuangan hasil 

audit atau yang dipublikasikan secara resmi selalu terdapat catatan 

dibawahnya yang berbunyi: Catatan atas laporan keuangan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 

  Dua laporan keuangan yang sangat penting bagi para pemula dalam bidang 

akuntansi keuangan adalah neraca dan laporan laba rugi. Dalam tiap laporan 

ini terdapat nama-nama akun yang perlu dihafalkan namanya, serta dipahami 

penempatan dan pengelompokannnya dalam proses akuntansi. Pembuatan 

jurnal sampai dengan penyusunan laporan keuangan dalam proses akuntansi 

dilakukan dengan menggunakan nama- nama akun dalam laporan ini. Dari 

neraca dan laba rugi ini selanjutnya dapat dibuat laporan arus kas dan laporan 

perubahan ekuitas, dan analisis laporan keuangan selanjutnya. 

 

2.1.2 Kinerja Keuangan.  

        2.1.2.1  Pengertian Kinerja Keuangan  

  Kinerja keuangan perusahaan merupakan unsur yang berkaitan secara 

langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada laporan laba 

rugi, penghasilan bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau 

sebagian dasar bagi ukuran lainnya.  



 

 
 

  Menurut (Sitohang, 2015) Kinerja perusahaan adalah prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam periode tertentu sebagai hasil dari proses kerja selama periode 

tersebut. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing bisnis untuk mempertahakan 

kelangsungan perusahaannya dengan perusahaan lain. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci keberhasilan perusahaan untuk 

dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan yang baik. Untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan, diperlukan suatu informasi yang relevan yang berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja 

perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. 

  Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan 

berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah 

ditetapkan (Hery, 2015).  

 

 2.1.2.2 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan  

  Menurut (Prayitno, 2010), penilaian kinerja dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen adalah untuk:  

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotifan 

karyawan secara maksimal.  

b. Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan 



 

 
 

seperti promosi,transfer, dan pemberhentian.  

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan.  

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan menilai 

kinerja karyawan.  

e. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan.  

 

 2.1.2.3 Tujuan Penilaian Kinerja  

  Analisis terhadap profitabilitas atau kemampuan perusahaan menjadi 

sesuatu yang amat strategis, karena menyangkut bagaimana perusahaan mampu 

menghasilkan return dari setiap kegiatan operasionalnya. Setiap kegiatan bisnis 

mempunyai tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target 

yang telah ditetapkan. Alat analisis yang dapat digunakan yaitu dengan mengukur 

rasio profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

mengukur seberapa besar tungkat keuntungan yang dapat diperoleh  (Sudana, 

2011). 

  Kinerja keuangan adalah usaha yang dilakukan oleh perusahaan yang 

dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dapat melihat pertumbuhan dan potensi perkembangan perusahaan yang baik. 

Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan 



 

 
 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan 

dengan membandingkan antara rasio profitabilitas yang dihasilkan dengan rasio 

dari rata-rata industri dan standar yang berlaku dari Bank Indonesia. 

  Penilaian kinerja keuangan dapat dianalisis dengan metode komparasi 

antara kinerja keuangan yang dihasilkan dengan standar kinerja yang berlaku baik 

yang berasal dari rata-rata industry dan yang berasal dari standar Bank Indonesia. 

Indikator dari rasio profitabilitas meliputu Net Profit Margin, Return On Assets, 

Return on Equity, Gross Profit Margin dan Operating Profit Margin.  

 

 2.1.2.4 Pengukuran Kinerja Keuangan  

  Kinerja Keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis 11 rasio. 

Analisis rasio dapat menyingkap hubungan sekaligus menjadi dasar perbandingan 

yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila 

hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri. Kinerja Keuangan dapat 

dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, teknik analisis yang 

digunakan dalam laporan keuangan menurut Kasmir (2013:96) yaitu: “1. Analisis 

perbandingan; 2. Analisis trend atau tendensi; 3. Analisis common size; 4. 

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja; 5. Analisis sumber dan penggunaan 

kas; 6. Analisis rasio; 7. Analisis perubahan laba kotor; 8. Analisis titik impas”.  

 Penjelasan mengenai teknik analisis tersebut sebagai berikut:  

1. Analisis perbandingan, analisis ini dilakukan dengan cara menelaah laporan 

keuangan baik itu neraca, laporan laba rugi atau laporan arus kas dari satu periode 

ke periode berikutnya  



 

 
 

2. Analisis trend atau tendensi dinyatakan dalam persentase dimana teknik analisis 

ini dilakukan untuk mengetahui tendensi keuangan perusahaan, yang akan 

menunjukkan tetap, naik atau bahkan turun.  

3. Analisis common size, analisis ini dilakukan untuk mengetahui persentase 

investasi masingmasing aktiva terhadap total aktiva dan untuk mengetahui 

struktur modal dengan komposisi anggaran yang dihubungkan dengan jumlah 

penjualan.  

Analisis common size menekankan pada dua faktor yaitu  

a. Sumber pendanaan, termasuk distribusi pendanaan antara kewajiban lancar, 

kewajiban tidak lancar dan ekuitas.  

b. Komposisi aktiva, termasuk jumlah masing-masing aktiva lancar dan aktiva 

tidak lancar.  

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja. Teknik analisis ini dilakukan 

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja serta untuk 

mengetahui sebeb-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.  

5. Analisis sumber dan penggunaan kas. Teknik analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui 

sumber-sumber serta penggunaan uang kas dalam periode tertentu.  

6. Analisis rasio. Teknik analisis ini dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 

matematik antara satu pos dengan pos lainnya dalam neraca atau laporan laba-rugi 

secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.  

7. Analisis perubahan laba kotor. Teknik analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

sebab-sebab perubahan laba kotor dari periode sebelum ke periode setelahnya atau 



 

 
 

perubahan laba kotor pada periode tertentu dengan laba yang dianggarkan pada 

periode tersebut.  

8. Analisis titik impas. Teknik analisis ini dilakukan untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai perusahaan agar tidak mengalami kerugian tetapi 

belum memperoleh keuntungan yang diharapkan. Dengan analisis ini akan 

diketahui tingkat keuntungan atau kerugian. Metode dan teknik analisis manapun 

yang digunakan merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk 

melakukan analisis laporan keuangan. Setiap metode analisis memiliki tujuan 

yang sama yaitu membuat data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

2.1.3 Profitabilitas  

  2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas 

  Tujuan akhir perusahaan adalah memperoleh laba/keuntungan yang 

maksimal. Laba yang maksimal dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perusahaan melalui berbagai aktivitas seperti peningkatan mutu produk dan 

melakukan investasi baru. Bahkan dapat meningkat kesejahteraan pemilik modal 

dan keuntungan perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan diharapkan dapat 

memenuhi target yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan dalam 

pengertian dimana pada dasarnya besarnya keuntungan hendaklah dapat dicapai 

sesuai dengan yang diharapkan.  

  Menurut (Sartono, 2012) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan pejualan, total aktiva, maupun 



 

 
 

modal sendiri. Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan 

atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, asset, ekuitas pemegang saham 

untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau 

investasi. 

  Sedangkan menurut (Kasmir, 2015) Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini dapat 

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan oleh penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efesiensi perusahaan. 

  Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Menurut (Jumingan, 2011) rasio profitabilitas 

bertujuan mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan. Jika situasi perusahaan dikatagorikan 

menguntungkan dan menjanjikan keuntungan dimasa yang akan datang, maka 

banyak investor yang akan menanamkan dananya untuk membeli saham 

perusahaan tersebut dan hal ini tentu akan mendorong harga saham semakin 

tinggi. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik, karena kemakmuran 

pemilik perusahaan meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas 

perusahaan. 

Dengan demikian profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang maksimum yang digunakan untuk memberikan 

kemakmuran bagi pemilik perusahaan, karyawan serta meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Dengan demikian, perusahaan haruslah 



 

 
 

mampu mencapai target yang telah ditentukan dan untuk mengukur tingkat 

keuntungan perusahaan digunakan rasio keuangan atau rasio profitabilitas. 

  Pada dasarnya profitabilitas dapat dijadikan sebagai alat analisis bagi 

investor/pemegang saham, dimana profitabilitas perusahaan dapat dilihat dengan 

keuntungan yang benar-benar diterima dalam bentuk deviden. 

        Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan semua 

sumber daya perusahaan serta mengukur efektifitas manajemen melalui 

perhitungan laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 

     Oleh sebab itu perusahaan haruslah senantiasa dalam keadaan 

menguntungkan. Namun jika sebaliknya, perusahaan akan sulit dalam menarik 

modal dari luar. Dimana para kreditur dan pemilik modal mengharapkan 

keuntungan yang maksimal. Sementara itu, manajemen perusahaan akan berusaha 

meningkatkan keuntungan. Tujuannya agar keuntungan yang diperoleh dapat 

menjadi modal dasar bagi ekstensi perusahaan di masa depan. 

 

 2.1.3.2. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

  Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu atau beberapa periode. 

  Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas menurut (Sudana, 2011) adalah 

sebagai berikut: 



 

 
 

a. Profit Margin Ratio (profit margin on sales) 

  Rasio tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari penjualan yang berhasil dicapai biasanya disebut Profit margin ratio. 

Dimana, jika rasio ini semakin tinggi, maka dapat dikatakan perusahaan 

efisien dalam menjalankan operasionalnya.  

b. Hasil pengembalian atas asset atau Return On Assets (ROA) 

  ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensin manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar 

ROA, berarti semakin efisiensi pengguna aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya. 

c. Hasil Pengembalian atas Ekuitas atau Return on Equity (ROE) 

  Adapun Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity/ROE) Atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur keuntungan 

yang diperoleh perusahaan dari ekuitas yang dimiliki, di mana rasio ini 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, maka tingkat efisiensi dari modal perusahaan semakin baik. 

d. Gross Profit Margin (GPM)  

  Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 



 

 
 

2009:18). Sedangkan Martono dan Harjito (2005: 59) Mengemukakan 

Gross Profit Margin merupakan perbandingan penjualan bersih dikurangi 

harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio antara laba 

kotor dengan penjualan bersih.  

e. Operating Profit Margin (OPM)  

  Operating Profit Margin merupakan perbandingan antara laba usaha dan 

penjualan. Operating Profit Margin merupakan rasio yang 

menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit yang diterima atas 

setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan (Syamsudin, 2013).  

  Dari jenis-jenis rasio profitabilitas di atas dapat dijelaskan sebagai   

berikut: 

a. Net Profit Margin 

1) Pengertian Net Profit Margin 

  Margin laba bersih merupakan ukuran dari profitabilitas perusahaan dari 

penjualan setelah diperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Margin laba 

merupakan indikator strategi penetapan harga suatu perusahaan dan seberapa baik 

mengendalikan biaya. Perbedaaan dalam strategi kompetitif dan bauran produk 

menyebabkan profit margin bervariasi antara perusahaan berbeda. Dengan kata 

lain efesinesi kegiatan operasional di setiap perusahaan dalam pelaporan laba rugi 

akan mempengaruhi perubahan laba bersih yag akan di hasilkan oleh perusahaan. 

  Menurut (Suhardjono, 2016) Net Profit Margin adalah perbandingan laba 

bersih dan penjualan. Semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan 



 

 
 

akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

  Menurut (Syamsudin, 2013) Net Profit Margin adalah merupakan rasio 

antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan sesudah di kurangi dengan seluruh 

expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi Net 

Profit Margin,  semakin baik operasi suatu peusahaan. 

2) Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin (NPM) 

  Tujuandari Net Profit Margin tidak terbatas hanya pada pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak 

yang memiliki hubungan dan kepentingan dengan perusahaan. 

  Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa tujuan penggunaan rasio Net 

Profit Margin bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainnya. 



 

 
 

  Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan 

neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan posisi keuangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun kenaikan, 

sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen sehingga dapat diketahui 

penyebab dari perubahan kondisi keuangan perusahaan tersebut. Semakin lengkap 

jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai, sehingga 

posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara 

sempurna. 

  Manfaat Net Profit Margin tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama bagi pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

  Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan manfaat yang diperoleh adalah 

untuk: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 



 

 
 

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya. 

  Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan  bahwa penggunaan 

rasio Net Profit Margin bertujuan untuk membandingkan hasil laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. Dan 

manfaatnya yaitu untuk mengetahui berapa besar laba bersih yang mampu 

dihasilkan oleh perusahaan. 

3) Pengukuran Net Profit Margin 

  Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa Net Profit Margin 

merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 

 

   
100marginprofit Net x

Sales

taxesafterprofitNet
  

 
  Jadi secara umum Net Profit Margin atau margin laba bersih 

digunakan untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan operasional perusahaan 

dalam satu periodik yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan dalam 

mengendalian biaya (Cost Control), penerimaan pasar terhadap produk yang di 

hasilkan oleh perusahaan dan sebagainya. Semakin tinggi laba bersih suatu 

perusahaan maka semakin baik pula operasional perusahaan dan dapat di katakan 

perusahaan tersebut sehat. 

 

 

 



 

 
 

b. Return On Assets (ROA) 

1) Pengertian Return On Asset (ROA) 

Tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan laba yang optimal dari 

penggunaan aktiva (kekayaan) suatu perusahaan, di mana dikaitkan dengan 

penjualan yang berhasil diciptakan suatu perusahaan sehingga dapat menghasilkan 

laba. Laba dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam operasi maupun 

untuk memberikan deviden yang memuaskan kepada para pemegang sahamnya. 

Laba perusahaan merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban bagi para investor. Return On Asset (ROA) adalah salah satu dari rasio 

profitabilitas. 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dibandingkan dengan nilai total aktivanya. Rasio ini sangat penting, mengingat 

keuntungan yang memadai, diperlukan untuk memepertahankan sumber-sumber 

modal perusahaan. 

Menurut (Houston, 2010) ROA adalah rasio laba bersih terhadap total aset. 

Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin 

diminati investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga 

akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal juga 

akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan. ROA adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya untuk memperoleh laba. (Prastowo, 2011). 



 

 
 

Selanjutnya menurut (Munawir, 2007) mendefenisikan Return On Asset 

(ROA) adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Return On Asset (ROA) rasio antara laba bersih dengan keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan laba. Analisis Return On Asset (ROA) ini mengukur 

perkembangan perusahaan menghasilkan laba. 

Dengan demikian Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur evektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

tersedia.  

2) Manfaat Return On Asset (ROA) 

Pada dasarnya ROA mempunyai manfaat terhadap perusahaan. Manfaat 

tersebut guna untuk menghasilkan laba dalam perusahaan. Menurut (Munawir, 

2007) manfaat dari ROA yaitu: 

a) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 

menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi 

yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return 

On Asset (ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang 

bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 



 

 
 

b) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 

diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset (ROA) ini 

dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 

dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 

perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya. Dengan 

demikian akan dapat diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah 

kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

sejenis. 

c) Analisa Return On Asset (ROA) pun dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian., yaitu 

dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian 

adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian 

yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

d) Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan 

perusahaan dengan menggunakan product cost system yang baik, modal 

dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan 

dapat dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan 

demikian manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang 

mempunyai profit potential di dalam longrun. 



 

 
 

e) Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga 

berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Asset (ROA) 

dapat digunakan sebagian dasar untuk pengembalian keputusan kalau 

perusahaan akan mengadakan ekspansi. 

3) Pengukuran Return On Asset (ROA)  

Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. Di samping itu, hasil pengembalian 

investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri, semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang 

baik, demikian pula sebaliknya. 

Menurut (Hani, 2014) rumus untuk mencari Return On Asset (ROA) dapat 

digunakan sebagai berikut: 

Laba Bersih 

Return On Asset (ROA) =  X 100% 

Total Aktiva 
 

  Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik. Demikian pula 

sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

c. Return on Equity (ROE) 

 1) Pengertian Return on Equity (ROE) 

  Perusahaan yang bergerak dibidang apapun, baik itu perusahaan jasa 

maupun produksi selalu mempunyai tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal di samping hal-hal lainnya. 



 

 
 

  Dengan memperoleh laba yang maksimal perusahaan dapat berbuat 

banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkaan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Untuk itu perlu menggunakan rasio 

profitabilitas guna menghitung keuntungan perusahaan. 

  Menurut (Kasmir, 2015) Hasil pengembalian ekuitas atau Return on 

Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. (Sujarweni, 2017) 

Return on Equity (ROE) merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan netto. Menurut (Hani, 2014) Menunjukan 

kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Menurut (Husnan, 2015) Return on Equity (ROE) 

adalah rasio untuk mengukur seberapa banyak laba yang menjadi hak pemiliki 

ekuitas.  

  Return on Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting yang 

sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan 

sebelum melakukan investasi. Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan 

yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor 

oleh pemegang saham.  

  Dengan demikian Return on Equity adalah rasio yang berfungi untuk 

mengukur seberapa besar dan efektifnya perusahaan menghasilkan 

keuntungan atau laba bagi perusahaan dan pemegang saham dari modal yang 

telah digunakan.  



 

 
 

 2) Tujuan Dan Manfaat Return on Equity (ROE) 

 Informasi tentang rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat bukan 

hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama pihak – pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan termasuk para investor pemegang saham : 

 Menurut (Untung, 2016) tujuan dari Return on Equity (ROE) adalah: 

rasio yang digunakan pemegang saham untuk mengukur suatu keberhasilan 

bisnis yang dijalani. 

 Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang termasuk ke 

dalam rasio profitabilitas. Menurut (Kasmir, 2015) manfaat yang diperoleh 

adalah untuk :  

a) Mengetahui besaarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan pajak 

sendiri. 

e) Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 Dengan demikian profitabilitas mempunyai tujuan manfaat dan 

mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan yang berasal dari 

investasi melalui kegiatan penjualan, serta mengetahui perkembangan laba 



 

 
 

dari waktu ke waktu yang berguna bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan dalam mengambil keputusan. 

3) Pengukuran Return on Equity (ROE) 

 Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Untung, 2016)  Rumus penggunaan Return on Equity yaitu:  

      Return on Equity =
            

              
 X 100% 

  Dengan adanya perhitungan Return on Equity, maka perusahaan dapat 

melihat secara efektif perusahaan tersebut dalam mengelola modal 

perusahaannya untuk dapat mendapatkan keuntungan. 

 d. Gross Profit Margin (GPM) 

1) Pengertian Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) atau laba kotor merupakan rasio yang 

mengukur tingkat efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 

secara efisien (Sawir, 2015).  

Menurut (Syamsudin, 2013) Gross Profit Margin (GPM) 

merupakan presentase laba kotor jika dibandingkan dengan pencapaian 

penjualan. Keadaan operasi perusahaan akan terindikasi bagus jika 

besarnya GPM semakin baik, hal ini membuktikan bahwa jumlah harga 

pokok penjualan cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan harga 

penjualan, begitu pula sebaliknya dimana semakin rendah GPM maka 

berpengaruh pada semakin kurang baik operasi perusahaannya.  



 

 
 

Gross Profit Margin (GPM) atau laba kotor digunakan untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan yang berasal dari penjualan 

setiap produknya. Rasio ini sangat dipengaruhi oleh nilai harga pokok 

penjualan. Gross Profit Margin yang meningkat merupakan indikasi 

bahwa semakin besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang telah 

diperoleh perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Semakin efisien biaya 

yang dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan 

sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat (Taruh, 2012).  

Menurut (Hery, 2015) marjin laba kotor (Gross Profit Margin) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase 

laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini di hitung dengan membagi laba 

kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil 

pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang 

dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah penjualan (tunai maupun 

kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta potongan 

penjualan.   

Semakin tinggi margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba 

kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan 

karena tingginya harga jual dan rendahnya harga pokok penjualan. 

Sebaliknya, semakin rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula 

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan 

karena rendahnya harga jual dan tingginnya harga pokok penjualan. 

 



 

 
 

2) Manfaat Gross Profit Margin (GPM) 

  Dengan mengetahui besaran GPM, kita bisa membandingkan GPM antar 

perusahaan dalam 1 sektor. Dan dengan rasio GPM ini diharapkan kita 

mengetahui bahwa perusahaan yang memiliki profit margin besar berarti : 

a) Perusahaan tersebut efisien dan produknya lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profit margin 

lebih kecil. 

b) Perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk menjual 

produknya dengan lebih mahal dengan modal yang sama. 

3) Pengukuran Gross Profit Margin (GPM)  

   Gross Profit Margin, rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi 

lainnya. Gross Profit Margin dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:  

    Gross Profit Margin =
           

         
 

 X 100% 

 e. Operating Profit Margin (OPM)   

1) Pengertian Operating Profit Margin (OPM)   

Menurut (Sawir, 2015) Operating profit margin disebut dengan murni 

(pure) di dalam pengertian bahwa jumlah tersebutlah yang benar-benar 

diperoleh dari suatu hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban- 

kewajiban finansial yang berupa bunga serta kewajiban terhadap pemerintah 

yang berupa pembayaran pajak. Jika semakin tinggi operatig profit margin 

maka akan semakin baik juga operasi pada suatu perusahaan. Operating 



 

 
 

Profit Margin (OPM) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan (Sudana, 2011). OPM mengindikasikan 

perbandingan antara laba operasi dibagi dengan penjualan, semakin tinggi 

nilai OPM menunjukkan bahwa persentase perolehan laba operasi dari 

penjualan semakin tinggi. 

2) Manfaat Operating Profit Margin (OPM)   

Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap 

atau biaya operasi lainnya (Harahap, 2012). OPM sangat dipengaruhi oleh 

harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat, maka 

OPM akan menurun, begitu pula sebaliknya. Rasio OPM dicari dengan 

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap 

barang yang dijual. Kelemahan dari rasio ini adalah hanya menyediakan 

keuntungan kotor dari penjualan yang dilakukan tanpa memasukkan struktur 

biaya yang ada pada perusahaan (Darsono, 2015). 

3) Pengukuran Operating Profit Margin (OPM) 

Rumus yang digunakan untuk mencari OPM adalah sebagai berikut : 

OPM  =
                                  

                 
 X 100% 

 

 

 



 

 
 

  2.1.3.3 Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 

   Dalam meningkatkan profitabilitas, tentunya ada beberapa hal yang 

mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan. 

(Horne, 2012) berpendapat adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

yaitu: 

 a. Leverage Operasional 

  Leverage Operasional berkaitan dengan biaya operasional tetap yang 

berhubungan dengan produksi barang atau jasa. Leverage operasional selalu 

ada jika perusahaan memiliki biaya operasional tetap berapapun volumenya, 

tentu saja dalam jangka panjang, semua biaya bersifat variabel. Akibatnya 

analisis bisnis perlu melibatkan pertimbangan jangka pendek. Salah satu 

potensi pengaruh menarik yang disebabkan oleh keberadaan biaya operasional 

tetap (leverage Operasional) adalah perubahan dalam volume penjualan akan 

menghasilkan perubahan yang lebih besar daripada perubahan proposional 

dalam laba (atau rugi) operasional 

 b. Leverage Keuangan  

  Leverage Keuangan berkaitan dengan keberadaan biaya pendanaan tetap, 

khususnya bunga hutang. Leverage keuangan diperoleh karena pilihan sendiri. 

Leverage keuangan digunakan dengan harapan dapat meningkatkan 

pengembalian kepada para pemegang saham biasa. Leverage Keuangan 

adalah tahap kedua dalam proses pembesaran laba yang memiliki dua 

tahapan. 



 

 
 

  Dengan demikian berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas 

dapat disimpulkan bahwasannya leverage operasional dan leverage keuangan 

merupakan dua tahapan yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

Selain pendapat di atas, ada pendapat lain yang mengemukakan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut (Riyanto, 

2013), faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah : 

a. Profit Margin 

 Yaitu perbandingan antara net operating income atau laba bersih 

usaha dibandingkan dengan net sales atau penjualan bersih dan 

dinyatakan dalam persentase. 

b. Turner of Operating Asset 

 Yaitu dengan jalan membandingkan antara net sales atau penjualan 

bersih dengan operating asset atau modal usaha. 

 

2.2  Kerangka Konseptual 

 Perusahaan sebagai unit usaha tentunya diharapkan agar dapat 

menghasilkan keuntungan dari usaha yang dijalankan tersebut. Kemudian sebagai 

pemilik ataupun pihak-pihak yang berkepentingan tentunya juga ingin mengetahui 

perkembangan perusahaan dari hasil perkembangan perusahaan dari hasil kegiatan 

usahanya dari waktu ke waktu. Maka dari itu menilai kondisi keuangan suatu 

perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat digunakan 

sebagai alat penilaian kinerja keuangan. Berdasarkan laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan sehingga, perlu adanya analisis ini agar 



 

 
 

perusahaan mengetahui langkah apa yang akan diambil jika perusahaan sewaktu-

waktu mengalami kondisi yang tidak baik. 

 Untuk menganalisis perusahaan  dapat di lakukan  dengan menggunakan 

berbagai teknik analisis, diantaranya adalah analisis rasio. Analisis rasio 

merupakan analisis yang di gunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang 

ada dalam suatu laporan keuangan seperti laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi. Ada banyak analisis rasio keuangan yang bisa di gunakan  

antara lain rasio Profitabilitas.  

 Rasio Profitabilitas  bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan  lama selama periode tertentu, dan mengukur tingkat 

efesiensi usaha dan keuntungan yang di capai oleh perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Rasio Profitabilitas dapat  di hitung dengan menggunakan Net 

Profit Margin, Return on Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Gross Profit 

Margin (GPM) dan Operating Profit Margin (OPM). 

 Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasinya membutuhkan dana 

yang sangat besar, baik untuk produksi maupun untuk investasi. Kebutuhan dana 

ini tidak dapat sepenuhnya dipenuhi menggunakan modal sendiri. Oleh karena itu, 

perusahaan harus melakukan pinjaman dana ke pihak lain ataupun melakukan 

penundaan pembayaran beberapa kewajiban. 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

motede deskriptif,  karena adanya variabel yang akan ditelaah hubungannya serta 

tujuannya untuk menyajikan gambaran, struktur, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang di teliti. 

 Dalam penelitian ini, metode deskriptif akan di pakai untuk menjelaskan 

tentang beberapa rasio keuangan perusahaan yang teriri dari Net Profit Margin, 

Return on Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Gross Profit Margin (GPM) 

dan Operating Profit Margim (OPM). 

 

3.2 Definisi Oprasional 

 Defenisi oprasional variabel yang digunakan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio 

profitabilitas, rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio profitabilitas juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen perusahaan dalam 

menjalankan oprasionalnya. Adapun rasio profitabilitas yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu: Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Return 



 

 
 

On Asset (ROA), Gross Profit Margin (GPM), dan Operating Profit Margim 

(OPM). 

 Yaitu : 

Rasio Profitabilitas 

a. ROA  

 

 

 

 

ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukan persentase 

keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan 

keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. 

 b.  ROE 

 

 

 

Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio keuangan yang 

sering digunakan oleh investor untuk menganalisis saham. Rasio ini 

menunjukkan tingkat efektivitas tim manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari dana yang diinvestasikan pemegang saham. 

 

  c. Net Profit Margin 

 

 

 

 

ROA  =    
Laba bersih 

Total ASSET
 

 

 

ROE  =  
Laba bersih 

Total Equity
 

 

 

NPM  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 

Penjualan
 

 



 

 
 

Perhitungan Net Profit Margin dimaksudkan untuk mengetahui 

efisiensi perusahaan dengan mengetahui besar kecilnya laba usaha dalam 

hubungannya dengan tingkat penjualan. Dengan jumlah biaya usaha 

tertentu, Net Profit Margin dapat diperbesar dengan memperbesar 

penjualan. Dengan jumlah penjualan tertentu, Net Profit Margin dapat 

diperbesar dengan memperkecil jumlah biaya usaha.  

 d. Gross Profit Margin 

  

 

Gross Profit Margin adalah salah satu rasio profitabilitas yang 

berfungsi untuk menentukan sejauh mana perusahaan dapat 

meminimalkan biaya pokok penjualannya. Sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan laba kotor di atas hasil penjualan. 

 d. Operating Profit Margin 

 

 

Rasio margin laba operasi merupakan ukuran untuk menghitung 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasi 

dari penjualan bersih perusahaan. Laba operasi perusahaan merupakan 

laba bersih sebelum pajak dan bunga. Laba operasi juga biasa disebut 

dengan laba usaha. 

 

GPM  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

Penjualan
 

 

 

OPM  =  
𝐸𝐵𝐼𝑇

Penjualan
 

 



 

 
 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

 Penelitian ini di lakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan yang terletak di Jl. Sei Batang Hari No.2, Medan. Penulis 

melakukan penelitian di PT. Perkebunan Nusantara III Medan karena 

memberi, membimbing, dan mendorong perilaku seluruh karyawan 

perusahaan agar dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian direncanakan dari bulan Maret 2020 sampai dengan Agustus 

2020. 

 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni 

 

Juli  

 

Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul dan 

persiapan bahan 

materi 

                        

2 Penyusunan proposal 

dan Bimbingan 

                        

3 Seminar proposal 

(Kolokium) 

                        

4 Analisis Hasil 

Penelitian 

                        

5 Bimbingan Skripsi                         

6 Sidang                         

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif, yaitu data informasi yang berupa laporan keuangan yang terdiri 

dari laporan laba rugi dan neraca yang mampu dilakukan penarikan 

kesimpulan atas data-data tersebut. Nilai data bisa berubah-ubah dan 

bersifat variatif. 

3.4.2. Sumber Data 

      Adapun data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dengan mempelajari dokumen yang berasal dari 

perusahaan ataupun penelitian terdahulu. Data sekunder umumnya berupa 

bukti laporan keuangan tahunan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi tahun 2014-2018 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan peneliti adalah teknik 

dokmentasi. Dokmentasi adalah kumpulan dokumen atau data yang dapat 

memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses 

pengumpulan data. Dimana dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

mendapat langsung laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba 

rugi yang telah di publikasikan oleh PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

periode 2014-2018. 

 



 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif, yaitu suatu teknik analisis dengan mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan data sehingga dapat memberi gambaran 

yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun tahapan dalam perolehan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung Net Profit Margin (NPM), diperoleh dengan perbandingan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang dinotasikan dengan 

presentase. Data yang digunakan diperoleh laporan laba rugi mulai dari 

tahun 2014-2018. 

2. Menghitung Return On Assets (ROA) diperoleh dengan perbandingan 

laba sebelum pajak dengan total asset yang dinotasikan dengan 

presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Return On Asets 

(ROA) terdapat pada laporan laba-rugi dan neraca. 

3. Menghitung Return on Equity (ROE), dimana diperoleh dengan 

perbandingan laba sebelum pajak dengan total equity yang dinotasikan 

dengan presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Return on 

Equity (ROE) terdapat pada laporan laba-rugi dan neraca. 

4. Menghitung Gross Profit Margin (GPM), dimana diperoleh dengan 

perbandingan laba kotor dengan penjualan yang dinotasikan dengan 

presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Gross Profit 

Margin (GPM) terdapat pada laporan laba-rugi dan neraca. 



 

 
 

5. Menghitung Operating Profit Margin (OPM), dimana diperoleh 

dengan perbandingan laba kotor dengan penjualan yang dinotasikan 

dengan presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Operating 

Profit Margin (OPM) terdapat pada laporan laba-rugi dan neraca. 

6. Menganalisis bagaimana rasio profitabilitas dalam melakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan dan menarik kesimpulan mengenai hasil analisis dari 

data tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan rasio profitabilitas adalah alat yang jadikan peneliti dalam 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan, peneliti membuat sebuah tabel 

ringkasan yang akan digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, pada tahun 2014–2018. 

Penulis mengumpulkan data keuangan perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan yang diperoleh langsung dari perusahaan, yaitu 

berupa laporan laba/rugi dan laporan posisi keuangan dari tahun 2014-2018. 

Kemudian melakukan penelitian dengan menggunakan teknik analisis berupa 

rasio profitabilitas yang terdiri dari rasio Net Profit Margin, Return On Asset, 

Return On Equity, Gross Profit Margin, dan Operating Profit Margin. 

Tabel 4.1.  

Data rasio profitabilitas   

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Tahun 2014-2018 
Tahun NPM ROA ROE GPM OPM 

2014 7.17% 1,80% 2,41% 36,05% 10,57% 

2015 11.12% 1,33% 1,62% 33,57% 13,61% 

2016 15.60% 1,98% 2,41% 41,48% 20,48% 

2017 20.48% 2,47% 3,20% 54,65% 27,11% 

2018 22.51% 2,29% 3,08% 46,27% 26,39% 

Sumber : Data Yang Diolah 

 

 



 

 
 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Rasio Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 

Kemampuan sebuah perusahaan dapat dinilai dari tiga aspek yaitu aspek 

keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Sebuah aspek merupakan 

bagian terpenting yang dapat menjelaskan pelaksanaan usaha perusahaan. Dalam 

menganalisis rasio profitabilitas, penulis menggunakan laporan keuangan berupa 

neraca dan laba rugi selama 5 (lima) tahun terakhir  yaitu dari tahun 2014-2018. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan dan kemudian data itu diolah. 

a. Net Profit Margin (NPM)   

 Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan bersih. 

Semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Rumus 

dalam Net Profit Margin (NPM) dan perhitungannya adalah sebagai berikut: 

    
                  

         
        

 Sebelum melakukan perhitungan NPM, PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, berikut adalah data tabel yang menunjukkan laba bersih dan 

total aktiva yang digunakan dalam menghitung NPM perusahaan pada tahun 

2014-2018. 

a. Tahun 2014 

Net Profit Margin = 
227.7276.232.179.

7.342446.994.36
 = 7,17% 

b. Tahun 2015 

Net Profit Margin = 
034.2035.363.366.

9.810596.372.45
 = 11,12% 



 

 
 

c . Tahun 2016 

Net Profit Margin = 
785.0125.847.818.

3.578911.999.64
 = 15,60% 

d. Tahun 2017 

Net Profit Margin = 
863.6376.002.370.

174.6741.229.464.
 = 20,48% 

e. Tahun 2018 

Net Profit Margin = 
797.6285.628.715.

456.9391.266.743.
 = 22,51% 

Tabel 4.2 

Laba Bersih dan Penjualan 

Periode 2014 s/d 2018 

Tahun Laba Bersih Penjualan NPM (%) 

2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 7.17 

2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 11.12 

2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 15.60 

2017 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 20.48 

2018 1.266.743.456.939 5.628.715.797.628 22.51 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 

b. Return On Assets (ROA)   

 Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

total aktiva. Return On Assets adalah merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. semakin 

tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return On Assets 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh 

perusahaan bila di ukur dari nilai aktiva. Rumus dalam Return On Assets (ROA) 

dan Perhitungannya adalah sebagai berikut: 



 

 
 

                                              
Laba Setelah Pajak

Total Aktiva
        

 

 Sebelum melakukan perhitungan ROA, PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, berikut adalah data tabel yang menunjukkan laba bersih dan 

total aktiva yang digunakan dalam menghitung ROA perusahaan pada tahun 

2014-2018. 

a. Tahun 2014 

Return On Assets = 
.462.26524.892.186

7.342446.994.36
 = 1,80% 

b. Tahun 2015 

Return On Assets = 
.309.43444.744.557

9.810596.372.45
 = 1,33% 

c . Tahun 2016 

Return On Assets = 
.227.72345.974.830

3.578911.999.64
 = 1,98% 

d. Tahun 2017 

Return On Assets = 
.661.06149.700.439

174.6741.229.464.
 = 2,47% 

e. Tahun 2018 

Return On Assets = 
.775.43655.308.893

456.9391.266.743.
 = 2,29% 

Tabel 4.3 

Laba Bersih dan Total Aktiva 

Periode 2014 s/d 2018 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Aktiva ROA (%) 

2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1.80 

2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 1.33 

2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1.98 

2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2.47 

2018 1.266.743.456.939 55.308.893.775.436 2.29 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 



 

 
 

 

c. Return on Equity (ROE)   

 Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal 

sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi 

yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 

perusahaan.  ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering 

disebut rentabilitas usaha. Rumus dalam Return on Equity (ROE) dan 

Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

                  
                   

            
       

  

Sebelum melakukan perhitungan ROE, PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, berikut adalah data tabel yang menunjukkan laba bersih dan 

ekuitas yang digunakan dalam menghitung ROE perusahaan pada tahun 2014-

2018. 

a. Tahun 2014 

Return on Equity = 
.842.17918.532.723

7.342446.994.36
 = 2,41% 

b. Tahun 2015 

Return on Equity = 
.173.40436.836.792

9.810596.372.45
 = 1,62% 

c . Tahun 2016 

Return on Equity = 
.078.33137.834.370

3.578911.999.64
 = 2,41% 

 

 



 

 
 

d. Tahun 2017 

Return on Equity = 
.154.46938.470.243

174.6741.229.464.
 = 3.20% 

e. Tahun 2018 

Return on Equity = 
.387.54641.166.956

456.9391.266.743.
 = 3,08% 

Tabel 4.4 

Laba Bersih dan Total Ekuitas 

Periode 2014 s/d 2018 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 
Total 

Ekuitas 
ROE 

2014 446.994.367.342 18.532.723.842.179 2.41 

2015 596.372.459.810 36.836.792.173.404 1.62 

2016 911.999.643.578 37.834.370.078.331 2.41 

2017 1.229.464.174.674 38.470.243.154.469 3.20 

2018 1.266.743.456.939 41.166.956.387.546 3.08 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

d. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin adalah rasio atau perimbangan antara gross profit 

(laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai 

pada periode yang sama. Gross Profit Margin merupakan persentase laba kotor 

dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Gross Profit Margin semakin 

baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin semakin kurang baik operasi 

perusahaan. Rumus dalam menghitung Gross Profit Margin (GPM) dan 

Perhitungannya adalah sebagai berikut:  

    
          

         
        



 

 
 

 Sebelum melakukan perhitungan GPM, PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, berikut adalah data tabel yang menunjukkan laba kotor dan total 

penjualan yang digunakan dalam menghitung GPM perusahaan pada tahun 2014-

2018. 

a. Tahun 2014 

Gross Profit Margin = 
227.7276.232.179.

497.5042.246.948.
 = 36,05% 

b. Tahun 2015 

Gross Profit Margin = 
034.2035.363.366.

828.4221.800.533.
 = 33,57% 

c . Tahun 2016 

Gross Profit Margin = 
785.0125.847.818.

949.5722.425.893.
 = 41,48% 

d. Tahun 2017 

Gross Profit Margin = 
863.6376.002.370.

301.0223.280.131.
 = 54,65% 

e. Tahun 2018 

Gross Profit Margin = 
797.6285.628.715.

842.2352.604.420.
 = 46,27% 

Tabel 4.5 

Laba Bersih dan Penjualan 

Periode 2014 s/d 2018 

Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih GPM (%) 

2014 2.246.948.497.504 6.232.179.227.727 36.05 

2015 1.800.533.828.422 5.363.366.034.203 33.57 

2016 2.425.893.949.572 5.847.818.785.012 41.48 

2017 3.280.131.301.022 6.002.370.863.637 54.65 

2018 2.604.420.842.235 5.628.715.797.628 46.27 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 



 

 
 

e. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin (OPM) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan. OPM mengindikasikan perbandingan antara 

laba operasi dibagi dengan penjualan, semakin tinggi nilai OPM menunjukkan 

bahwa persentase perolehan laba operasi dari penjualan semakin tinggi. 

Rumus yang digunakan untuk mencari OPM adalah sebagai berikut : 

OPM  =
                                   

                 
 X 100% 

 Sebelum melakukan perhitungan OPM, PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, berikut adalah data tabel yang menunjukkan laba kotor dan total 

penjualan yang digunakan dalam menghitung OPM perusahaan pada tahun 2014-

2018. 

a. Tahun 2014 

Operating Profit Margin = 
227.7276.232.179.

0.695659.138.08
 = 10,57% 

b. Tahun 2015 

Operating Profit Margin = 
034.2035.363.366.

0.915729.987.75
 = 13,61% 

c . Tahun 2016 

Operating Profit Margin = 
785.0125.847.818.

908.6161.197.478.
 = 20,48% 

d. Tahun 2017 

Operating Profit Margin = 
863.6376.002.370.

662.8171.627.171.
 = 27,11% 

 



 

 
 

e. Tahun 2018 

Operating Profit Margin = 
797.6285.628.715.

368.5001.485.603.
 = 26,39% 

Tabel 4.6 

EBIT dan Penjualan Bersih  

Periode 2014 s/d 2018 

Tahun EBIT Penjualan Bersih OPM (%) 

2014 659.138.080.695 6.232.179.227.727 10,57 

2015 729.987.750.915 5.363.366.034.203 13.61 

2016 1.197.478.908.616 5.847.818.785.012 20.48 

2017 1.627.171.662.817 6.002.370.863.637 27.11 

2018 1.485.603.368.500 5.628.715.797.628 26,39 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 

4.2.2 Pembahasan 

4.2.2.1. Analisis Rasio Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan 

keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dengan 

menggunakan analisis rasio profitabilitas serta membandingkannya dari tahun ke 

tahun, maka dapat kita peroleh informasi mengenai kemampuan finansial selama 

periode 2014-2018 maupun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan rasio yang terkait sebagai berikut:  

Profitabilitas adalah kemampuan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan untuk memperoleh laba dimana terdapat dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Adapun indikatornya yang harus 

digunakan dalam rasio Profitabilitas ini yaitu NPM, ROA, ROE, GPM dan OPM 

seperti terlihat pada diagram berikut ini: 



 

 
 

 

Gambar  4.1 Diagram Rasio NPM 

 

Gambar  4.2 Diagram Rasio ROA 
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Gambar  4.3 Diagram Rasio ROE 

 

 

 

 

Gambar  4.4 Diagram Rasio GPM 
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Gambar  4.5 Diagram Rasio OPM 

 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

selama lima tahun (2014-2018), maka berdasarkan analisis profitabilitas yang 

dicapai dengan menggunakan Net Profit Margin, Return On Assets, Return On 

Equity, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin pada perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dilakukan pembahasan sebagai 

berikut:  

a. Kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan 

net profit margin  

Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung biaya/beban bunga dan pajak penghasilan. Semakin 

tinggi Net Profit Margin, semakin baik operasi suatu perusahaan. Berdasarkan 

hasil perhitungan analisis Net Profit Margin, maka dapat diperoleh gambaran 
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bahwa pada tahun 2014 Net Profit Margin sebesar 7,17%. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar 

Rp.0,0717.  

Kemudian pada tahun 2015 net profit margin mengalami peningkatan sebesar 

7,27% , hal ini terlihat dari semula tahun 2014 net profit margin sebesar 7,17% 

menjadi 11,12%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih 

setelah pajak dari Rp.446.994.367.342 menjadi Rp.596.372.459.810 dan diikuti 

dengan adanya penurunan penjualan dari Rp.6.232.179.227.727 menjadi 

Rp.5.363.366.034.203.  

Pada tahun 2016 net profit margin mengalami peningkatan sebesar 4,48%, hal 

ini terlihat dari tahun 2015 net profit margin sebesar 11,12% menjadi 15,16%. 

Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak 

dari Rp.596.372.459.810  menjadi Rp.911.999.643.578 dan adanya kenaikan 

penjualan dari Rp.5.363.366.034.203 menjadi Rp.5.847.818.785.012.  

Pada tahun 2017 net profit margin mengalami kenaikan sebesar 4,88%, hal ini 

terlihat dari tahun 2016 net profit margin sebesar 15,60% menjadi 20,48%. 

Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.911.999.643.578 menjadi Rp.1.229.464.174.674 dan diikuti dengan adanya 

peningkatan penjualan dari Rp.5.847.818.785.012 menjadi Rp.6.002.370.863.637.  

Pada tahun 2018 net profit margin mengalami kenaikan sebesar 2,03%, hal ini 

terlihat dari tahun 2017 net profit margin sebesar 20,48% menjadi 22,51%. 

Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.1.229.464.174.674 menjadi Rp.1.266.743.456.939 dan diikuti dengan adanya 

penurunan penjualan dari Rp.6.002.370.863.637 menjadi Rp.5.628.715.797.628. 



 

 
 

Hasil perhitungan net profit margin pada tahun 2014, 2015, dan 2016 masih 

berada dibawah standar rasio industri net profit margin sebesar 20%, dan 

termasuk dalam kriteria  kurang.  

Rata-rata net profit margin PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

adalah sebesar 15,38%, artinya bahwa laba bersih sesudah pajak yang di capai 

adalah sebesar 15,38 % dari volume penjualan. Tetapi hasil tersebut masih jauh 

dibandingkan dengan standar rasio industri net profit margin yaitu sebesar 20%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

selama tahun 2014- 2018 berdasarkan net profit margin dinilai kurang baik. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 2014 - 2018 net 

profit margin mengalami fluktuasi. Hal ini dikarenakan penjualan mengalami 

kenaikan dan penurunan. Selain laba bersih setelah pajak dan penjualan, faktor 

penting yang harus diperhatikan adalah biaya usaha. Meningkatkan penjualan 

dengan menekan biaya atau memperkecil beban operasi, dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi net profit margin maka semakin tinggi 

pula profitabilitas dengan ketentuan bahwa peningkatan penjualan dalam 

perusahaan harus disertai dengan pengontrolan beban operasi. 

b. Kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan 

return on assets  

Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang 

tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio, semakin baik keadaan 

perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa return on assets 

pada tahun 2014 sebesar 1,80%, artinya setiap Rp.1,- modal yang diinvestasikan 



 

 
 

dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,0180.  

Kemudian pada tahun 2015 return on assets mengalami penurunan sebesar 

0,47%, hal ini terlihat dari semula tahun 2014 return on assets sebesar 1,80 % 

menjadi 1,33%. Penurunan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih 

setelah pajak dari Rp.446.994.367.342 menjadi Rp.596.372.459.810 dan diikuti 

dengan adanya kenaikan total aktiva dari Rp.24.892.186.462.265 menjadi 

Rp.44.744.557.309.434.  

Pada tahun 2016 return on assets mengalami peningkatan sebesar 0,65%, hal 

ini terlihat dari tahun 2015 sebesar 1,33% menjadi 1,98%. Peningkatan ini 

disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.596.372.459.810 menjadi Rp.911.999.643.578 dan adanya kenaikan total 

aktiva dari Rp.44.744.557.309.434 menjadi Rp.45.974.830.227.723. Pada tahun 

2017 return on assets mengalami kenaikan sebesar 3,19%, hal ini terlihat dari 

tahun 2015 sebesar 9,58% menjadi 12,77%. Kenaikan ini disebabkan karena 

adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari Rp.48.741.018 menjadi 

Rp.74.459.704 dan adanya kenaikan total aktiva dari Rp.508.750.087 menjadi 

Rp.582.855.545.  

Pada tahun 2017 return on assets mengalami kenaikan sebesar 0,49%, hal ini 

terlihat dari tahun 2016 return on assets sebesar 1,98% menjadi 2,47%. Kenaikan 

ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.911.9999.643.578 menjadi Rp.1.229.464.174.674 dan diikuti dengan adanya 

kanaikan total aktiva dari Rp.45.974.830.227.723 menjadi 

Rp.49.700.439.661.061.  

 



 

 
 

Pada tahun 2018 return on assets mengalami penurunan sebesar 0,18%, hal ini 

terlihat dari tahun 2017 return on assets sebesar 2,47% menjadi 2,29%. Penurunan 

ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.911.9999.643.578 menjadi Rp.1.229.464.174.674 dan diikuti dengan adanya 

kanaikan total aktiva dari Rp.49.700.439.661.061 menjadi 

Rp.55.308.893.775.438.  

Dengan demikian dalam kurun waktu 2014-2018 return on assets cenderung 

mengalami fluktuasi.. Rata-rata return on assets PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) yaitu sebesar 1,97%, artinya bahwa penghasilan bersih yang di peroleh 

adalah sebesar 1,97% dari total aktiva. Tetapi, walaupun cenderung mengalami 

kenaikan, bila dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 30%, hasil 

perhitungan return on assets pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) selama 

tahun 2014-2018 masih sangat kurang, sehingga dari analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

berdasarkan return on assets dinilai sangat kurang baik. Selain itu, dapat diketahui 

bahwa tingkat ROA akan meningkat jika laba bersih yang dihasilkan tinggi dan 

tingkat penggunaan aktiva yang rendah. Hal ini juga tentunya didukung dengan 

tingkat penjualan yang tinggi dengan menekan sejumlah biaya usaha yang 

dikeluarkan. 

c. Kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan 

return on equity  

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan yang tersedia 

bagi para pemihak maupun perusahaan atas modal yang mereka investasikan 

dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh, 



 

 
 

semakin baik keadaan perusahaan.  

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa return on equity pada 

tahun 2014 sebesar 2,41%, artinya setiap Rp. 1,- dari ekuitas pemegang saham 

dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.0,0241.  

Kemudian pada tahun 2015 return on equity mengalami penurunan sebesar 

0,79%, hal ini terlihat dari semula return on aquity tahun 2014 sebesar 2,41% 

menjadi 1,62%. Penurunan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih 

setelah pajak Rp.446.994.367 menjadi Rp.596.372.459.810 dan diikuti dengan 

adanya kenaikan modal sendiri dari Rp.18.532.723.842.179 menjadi 

Rp.36.836.792.173.404.  

Pada tahun 2016 return on equity mengalami kenaikan sebesar 0,79%, hal ini 

terlihat dari tahun 2015 return on equity sebesar 1,62% menjadi 2,41%. Kenaikan 

ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.596.372.459.810 menjadi Rp.911.999.643.578 dan adanya kenaikan modal 

sendiri dari Rp.36.836.792.173.404 menjadi Rp.37.834.370.078.331.  

Pada tahun 2017 return on equity mengalami kenaikan sebesar 0,79%, hal ini 

terlihat dari tahun 2016 return on equitu sebesar 2,41% menjadi 3,20%. Kenaikan 

ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari 

Rp.911.999.643.578 menjadi Rp.1.229.464.174.674 dan diikuti dengan adanya 

kenaikan modal sendiri dari Rp.37.834.370.078.331 menjadi 

Rp.38.470.243.154.469.  

Sedangkan pada tahun 2018 return on equity mengalami penurunan sebesar 

0,12%, hal ini terlihat dari tahun 2017 return on equity sebesar 3,20% menjadi 

3,08%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak 



 

 
 

dari Rp.1.229.464.174.674 menjadi Rp.1.266.743.456.939 dan adanya kenaikan 

modal sendiri dari Rp.38.470.243.154.469 menjadi Rp.41.166.956.387.546.  

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kurun waktu 2014 - 2018 return on 

equity cenderung mengalami kenaikan dan hanya di tahun 2015 yang mengalami 

penurunan. Rata-rata return on equity PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan sebesar 2,54%, artinya rasio sebesar 2,54% menunjukkan bahwa tingkat 

return (penghasilan) yang di peroleh pemilik perusahaan atas modal yang 

diinvestasikan adalah sebesar 2,54%. Walaupun return on equity cenderung naik, 

tetapi bila dibandingkan dengan rata- rata standar industri return on equity sebesar 

40%, hasil perhitungan return on equity pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan selama tahun 2014-2018 masih sangat kurang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

berdasarkan return on equity dinilai sangat kurang baik.  

Dengan demikian, dilihat selama lima tahun tersebut, perusahaan belum 

mampu mengelola modalnya secara efisien dilihat dari berfluktuasinya 

(naik/turun) kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan. 

Walaupun hasil perhitungan return on equity cenderung naik dan hanya ditahun 

2015 mengalami penurunan, tetapi hasil ROE dari tahun 2014 - 2018 masih jauh 

dari standar industri. Oleh karenanya perusahaan harus tetap konsisten dalam 

meningkatkan volume penjualan / pendapatan jasa dan memperluas pangsa pasar. 

d. Kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan 

gross profit margin 

Gross Profit Margin merupakan suatu indikator penting karena dapat 

memberikan informasi kepada manajemen maupun investor tentang seberapa 



 

 
 

untungnya kegiatan bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan tanpa 

memperhitungkan biaya tidak langsung. Semakin besar Gross Profit Margin 

semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa 

harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, 

demikian pula sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin semakin kurang 

baik operasi perusahaan, (Syamsudin, 2013). 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa gross profit margin pada 

tahun 2014 sebesar 36,05%, artinya setiap Rp. 1,- dari ekuitas pemegang saham 

dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.0,3605.  

Kemudian pada tahun 2015 gross profit margin mengalami penurunan sebesar 

2,48%, hal ini terlihat dari semula gross profit margin tahun 2014 sebesar 36,05% 

menjadi 33,57%. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan laba kotor 

Rp.2.246.948.497.504 menjadi Rp.1.800.533.828.422 dan diikuti dengan adanya 

penurunan penjualan bersih dari Rp.6.232.179.227.727 menjadi 

Rp.5.363.366.034.203.  

Pada tahun 2016 gross profit margin mengalami kenaikan sebesar 0,79%, hal 

ini terlihat dari tahun 2015 gross profit margin sebesar 33,57% menjadi 41,48%. 

Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba kotor dari 

Rp.1.800.533.828.422 menjadi Rp.2.425.893.949.572 dan adanya kenaikan 

penjualan bersih dari Rp.5.363.366.034.203 menjadi Rp.5.847.818.785.012.  

Pada tahun 2017 gross profit margin mengalami kenaikan sebesar 13,17%, hal 

ini terlihat dari tahun 2016 gross profit margin sebesar 41,48% menjadi 54,65%. 

Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba kotor dari 

Rp.2.425.893.949.572 menjadi Rp.3.280.131.301.022 dan diikuti dengan adanya 



 

 
 

kenaikan penjualan bersih dari Rp.5.847.818.785.012 menjadi 

Rp.6.002.370.836.637.  

Sedangkan pada tahun 2018 gross profit margin mengalami penurunan sebesar 

8,38%, hal ini terlihat dari tahun 2017 gross profit margin sebesar 54,65% 

menjadi 46,27%. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan laba kotor 

dari Rp.3.280.131.301.022 menjadi Rp.2.604.420.842.235 dan adanya penurunan 

penjualan bersih dari Rp.6.002.370.836.637 menjadi Rp.5.628.715.797.628.  

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kurun waktu 2014 - 2018 gross 

profit margin cenderung fluktuasi. Rata-rata gross profit margin PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan sebesar 42,40%, artinya rasio sebesar 42,40% 

menunjukkan bahwa laba kotor dibandingkan dengan volume penjualan sebesar 

42,40%. Walaupun gross profit margin cenderung fluktuatif, tetapi jika dihitung 

dengan rata- rata gross profit margin perusahaan mempunyai angka yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan standar rata-rata industri gross profit margin sebesar 

30%, hasil perhitungan gross profit margin pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan selama tahun 2014-2018 sudah sangat baik, dengan pencapaian 

12,40% diatas rata-rata industri.  

e. Kinerja PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan 

operating profit margin 

Operating profit margin adalah merupakan rasio margin laba operasi untuk 

menghitung seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

operasi dari penjualan bersih perusahaan. OPM sangat dipengaruhi oleh harga 

pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat, maka OPM akan 

menurun, begitu pula sebaliknya. Rasio OPM dicari dengan penjualan bersih 



 

 
 

dikurangi harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih (Harahap, 2012).  

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa operating profit margin 

pada tahun 2014 sebesar 10,57%, artinya setiap Rp. 1,- dari ekuitas pemegang 

saham dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.0,1057.  

Kemudian pada tahun 2015 operating profit margin mengalami kenaikan 

sebesar 3,04%, hal ini terlihat dari semula operating profit margin tahun 2014 

sebesar 10,57% menjadi 13,61%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya 

kenaikan EBIT Rp.659.138.080.695 menjadi Rp.729.987.750.915 dan diikuti 

dengan adanya penurunan penjualan bersih dari Rp.6.232.179.227.727 menjadi 

Rp.5.363.366.034.203.  

Pada tahun 2016 operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 6,87%, 

hal ini terlihat dari tahun 2015 operating profit margin sebesar 13,61% menjadi 

20,48%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan EBIT dari 

Rp.729.987.750.915 menjadi Rp.1.197.478.908.616 dan adanya kenaikan 

penjualan bersih dari Rp.5.363.366.034.203 menjadi Rp.5.847.818.785.012.  

Pada tahun 2017 operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 6,63%, 

hal ini terlihat dari tahun 2016 operating profit margin sebesar 20,48% menjadi 

27,11%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan EBIT dari 

Rp.1.197.478.908.616 menjadi Rp.1.627.171.662.817 dan diikuti dengan adanya 

kenaikan penjualan bersih dari Rp.5.847.818.785.012 menjadi 

Rp.6.002.370.836.637.  

Sedangkan pada tahun 2018 operating profit margin mengalami penurunan 

sebesar 0,72%, hal ini terlihat dari tahun 2017 operating profit margin sebesar 

27,11% menjadi 26,39%. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan 



 

 
 

EBIT dari Rp.1.627.171.662.817 menjadi Rp.1.485.603.368.500 dan adanya 

penurunan penjualan bersih dari Rp.6.002.370.836.637 menjadi 

Rp.5.628.715.797.628.  

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kurun waktu 2014 - 2018 operating 

profit margin cenderung fluktuasi. Rata-rata operating profit margin PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sebesar 19,63%, artinya rasio sebesar 

19,63% menunjukkan bahwa laba sebelum pajak jika dibandingkan dengan 

penjualan cukup tinggi dibuktikan dengan adanya peningkatan persentasi OPM 

disetiap tahunnya walaupun mengalami penurunan ditahun 2018 sebesar 0,72%. 

Adanya penurunan persentasi OPM disebabkan adanya kenaikan hampir disetiap 

beban yang berkaitan dengan laba sebelum pajak diantaranya beban pemasaran 

dan penjualan, beban keuangan, dan beban operasi lain.  

Dengan demikian, dilihat selama lima tahun tersebut, perusahaan sudah cukup 

baik dalam mengelola modalnya dilihat dari terus meningkatnya kemampuan 

modal dalam menghasilkan keuntungan. Walaupun hasil perhitungan operating 

profit margin cenderung naik dan hanya ditahun 2018 mengalami penurunan, 

tetapi hasil OPM dari tahun 2014 - 2018 secara keseluruhan terlihat sudah cukup 

baik. Oleh karenanya perusahaan harus tetap konsisten dalam meningkatkan 

volume penjualan / pendapatan jasa dan memperluas pangsa pasar serta berusaha 

sesegera mungkin untuk kembali meningkatkan penjualannya dan meminimalisir 

biaya yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III ( Persero) Medan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan perusahaan dilihat dari rasio NPM, ROA, ROE masih 

dibawah standar rata-rata industri. Sedangkan untuk rasio GPM dan OPM 

sudah cukup baik. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan pada rasio profitabilitas (NPM, 

ROA, ROE) adalah penjualan yang cenderung fluktuatif tetapi tidak disertai 

dengan penekanan terhadap beban.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

adalah  sebagai berikut:  

1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan kemampuan finansialnya dari segi rasio 

Profitabilitasnya, yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan penjualan 

maupun menekan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Perusahaan 

juga harus lebih berusaha memanfaatkan assetnya dengan baik. 

2. Sebaiknya perusahaan meningkatkan kemampuan finansialnya yang dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan aset perusahaan serta kas. Perusahaan 

juga sebaiknya mengurangi nilai kewajiban lancar untuk meningkatkan nilai 

rasio keuangan.  



 

 
 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas penilaian kinerja 

keuangan menggunakan pendekatan penelitian asosiatif dengan menguji 

variabel yang berhubungan dengan profitabilitas.  
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